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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis daya saing ekspor
pakaian jadi Indonesia di tiga negara tujuan utama, yaitu Amerika
Serikat, Jepang, dan Korea Selatan, serta membandingkannya
dengan negara-negara pesaing. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Revealed Comparative Advantage (RCA)
untuk  mengukur  keunggulan  komparatif, dan  Export
Competitiveness Index (ECI) untuk mengukur keunggulan
kompetitifnya dengan menilai tren daya saing ekspor dari waktu
ke waktu yaitu periode 2015-2023. Analisis dilakukan terhadap
lima HS code yaitu 611020, 610462, 621210, 620640, dan 620640
yang merupakan komoditas unggulan Indonesia untuk di ekspor
pada tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
RCA Indonesia di pasar Amerika Serikat cukup tinggi, mencapai di
atas 9 dan bahkan 20,12 pada 2023. Di Korea Selatan, RCA rata-
rata di atas 1, sementara di Jepang masih ada yang di bawah 1
dengan rata-rata 0,80 pada 2022. Berbeda dengan Vietnam yang
memiliki rata-rata RCA sekitar 3 di ketiga pasar utama. Untuk
nilai ECl Indonesia menunjukkan daya saing yang kuat karena
berada di atas 1 untuk berbagai HS code, dibandingkan dengan
tiga negara pesaing yang berbeda untuk setiap HS code. Penting
juga untuk meningkatkan nilai ekspor ke negara tujuan lainnya
seperti Jepang dan Korea Selatan, agar Indonesia tidak terlalu
bergantung pada pasar Amerika Serikat saja.
Kata Kunci: Daya Saing Ekspor, Pakaian Jadi,
Keunggulan Komparatif, Keunggulan Kompetitif.
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Abstract

This study aims to analyse the competitiveness of
Indonesia’s apparel exports in three main destination countries,
namely the United States, Japan, and South Korea, and compares
them with competitor countries. The methods used in this study
are Revealed Comparative Advantage (RCA) to measure
comparative advantage, and Export Competitiveness Index (ECI)
to measure its competitive advantage by assessing the trend of
export competitiveness over time, namely the period 2015-2023.
The analysis was conducted on five HS codes namely 611020,
610462, 621210, 620640, and 620640 which are Indonesia’s leading
commodities for export in 2023. The results show that Indonesia’s
average RCA in the US market is quite high, reaching above 9 and
even 20.12 in 2023. In South Korea, the average RCA is above 1,
while in Japan there is still below 1 with an average of 0.80 in
2022. In contrast, Vietnam has an average RCA of around 3 in all
three major markets. For the ECI value, Indonesia shows strong
competitiveness as it is above 1 for various HS codes, compared
to three different competitor countries for each HS code. It is
also important to increase the value of exports to other
destination countries such as Japan and South Korea, so that
Indonesia does not depend too much on the United States market
alone.
Keywords: Export Competitiveness, Apparel, RCA, ECI,
Comparative Advantage, Competitive Advantage

PENDAHULUAN

Perdagangan internasional merupakan mekanisme penting karena tiap negara
memiliki sumber daya alam dan tenaga kerja yang berbeda, kerja sama antarnegara menjadi
penting untuk saling memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa. Ekspor dan impor menjadi
dua kegiatan utama dalam perdagangan internasional, di mana ekspor berperan sebagai
sumber devisa utama dan pendorong pertumbuhan ekonomi. Sebagai salah satu negara yang
aktif dalam perdagangan internasional, Indonesia banyak mengandalkan kegiatan ekspor dan
dalam upaya mendukung perekonomian negara, menempati peringkat ke-10 sebagai negara
pengekspor tekstil terbesar di dunia, meskipun masih di bawah Vietham sebagai pesaing
utama di antara negara-negara ASEAN (Ragimun, 2018).

Bidang Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) Indonesia memiliki sejarah panjang yang
dimulai pada era 1970-an, dengan periode keemasan pada tahun 1980-an. Industri ini
bersifat strategis dengan struktur terintegrasi dari hulu hingga hilir. Produk TPT Indonesia
diklasifikasikan menggunakan sistem Harmonized System (HS) Code, dengan HS 50-60 untuk
bahan baku dan kain, serta HS 61-63 untuk pakaian jadi dan produk tekstil lainnya. Pakaian
jadi merupakan bagian dari struktur industri TPT dan berada pada segmen hilir, yang mulai
berkembang pada pertengahan 1970-an setelah produsen tekstil lokal mampu menyediakan
bahan tekstil jadi.
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Perkembangan produksi pakaian jadi Indonesia menunjukkan fluktuasi dari tahun 2014
hingga 2024. Pada periode 2014-2017, indeks produksi relatif stabil, kemudian mengalami
lonjakan signifikan pada 2018-2019. Namun, terjadi penurunan drastis pada 2020-2021
akibat pandemi COVID-19, sebelum menunjukkan pemulihan pada 2022-2023. Secara global,
Indonesia konsisten menempati peringkat ke-8 sebagai pemasok pakaian terbesar di dunia,
dengan kontribusi sekitar 1,7% dari total ekspor pakaian dunia pada tahun 2021, senilai USD
9 miliar (World Trade Organization (WTO), 2023).

Data ekspor tahun 2022-2023 menunjukkan penurunan volume dan nilai ekspor baik
untuk barang-barang rajutan maupun pakaian jadi bukan rajutan. Untuk barang-barang
rajutan, terjadi penurunan dari 234.495.630 kg menjadi 187.641.129 kg, dengan nilai ekspor
turun dari USD 4.647.917.249 menjadi USD 3.780.364.643. Sementara itu, pakaian jadi
bukan rajutan mengalami penurunan dari 182.251.829 kg menjadi 157.894.779 kg, dengan
nilai ekspor berkurang dari USD 4.877.607.830 menjadi USD 4.218.464.880. Penurunan
serupa juga terjadi pada sub-industri pakaian jadi lainnya seperti pakaian jadi berbahan
rajut, aksesori tekstil, dan produk kaus kaki rajutan. (Badan Pusat Statistik (BPS), 2024).

Di tengah tantangan tersebut, beberapa negara tercatat sebagai destinasi utama
ekspor dan menopang permintaan terhadap produk pakaian jadi Indonesia. Amerika Serikat
(AS), Jepang, dan Korea Selatan secara konsisten menjadi pasar utama bagi pakaian jadi
Indonesia sejak 2018 hingga 2023. AS mendominasi dengan pangsa pasar selalu melebihi 50%
dari total ekspor pakaian jadi Indonesia, mencapai USD 1,07 miliar atau 53,48% pada tahun
2023. Secara geografis menurut, Jawa Tengah dan Jawa Barat menonjol sebagai provinsi
eksportir utama pakaian jadi di Indonesia, berkontribusi sebesar 82,39% dari total ekspor
pakaian jadi nasional pada periode Januari-Maret 2023, dengan mayoritas ekspor dilakukan
melalui Pelabuhan Tanjung Priok (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2018).

Ekspor pakaian jadi Indonesia ke Amerika Serikat menunjukkan tren peningkatan rata-
rata sekitar 3% antara 2018-2022, dengan Indonesia menempati posisi kelima sebagai negara
sumber impor pakaian jadi terbesar di AS (5,35%), di bawah Tiongkok (21,34%), Vietnam
(17,84%), Bangladesh (8,98%), dan India (5,76%). Namun, ekspor ke Jepang dan Korea
Selatan mengalami penurunan, dari 31,6 juta ton pada 2018 menjadi 22,1 juta ton pada
2023 untuk Jepang, dan dari 21 juta ton menjadi 15,5 juta ton untuk Korea Selatan pada
periode yang sama. (World Trade Organization (WTO), 2023).

Mengingat Amerika Serikat, Jepang, dan Korea Selatan merupakan pasar strategis
bagi ekspor pakaian jadi Indonesia, analisis daya saing ekspor ke ketiga negara tersebut
menjadi penting. Indonesia masih menghadapi persaingan ketat dari negara produsen
pakaian jadi lain seperti Vietnam, Bangladesh, dan Tiongkok yang memiliki keunggulan
dalam hal biaya produksi dan produktivitas. Oleh karena itu, Penelitian ini difokuskan untuk
menganalisis daya saing ekspor pakaian jadi Indonesia, baik dari aspek keunggulan
komparatif maupun kompetitif pada tiga negara tujuan ekspor tersebut, dengan harapan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi perdagangan internasional
Indonesia di sektor pakaian jadi.
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TINJAUAN LITERATUR

Perdagangan internasional merupakan aktivitas ekonomi lintas negara yang
melibatkan pertukaran barang dan jasa antar berbagai pelaku ekonomi. Aktivitas ini lahir
sebagai akibat dari ketimpangan kepemilikan sumber daya alam dan sumber daya manusia,
modal, serta tingkat kemajuan teknologi di setiap negara. Dasar pemikiran dalam
perdagangan internasional klasik diawali oleh Adam Smith melalui konsep keunggulan
mutlak, kemudian dikembangkan oleh David Ricardo melalui konsep keunggulan komparatif
yang menggarisbawahi bahwa perdagangan antarnegara tetap memberikan manfaat, bahkan
ketika suatu negara memiliki tingkat efisiensi produksi lebih rendah untuk semua komoditas.
Perkembangan selanjutnya ditandai dengan munculnya teori Heckscher-Ohlin yang
menekankan pada perbedaan faktor produksi sebagai pendorong perdagangan internasional.
Berdasarkan berbagai teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa perdagangan internasional
membawa keuntungan bagi negara-negara yang berpartisipasi melalui spesialisasi pada
produksi komoditas yang memiliki keunggulan komparatif (Ibrahim & Halkam, 2021). Salah
satu bentuk dari aktivitas perdagangan internasional tersebut adalah kegiatan ekspor, yang
menjadi sarana bagi negara untuk menyalurkan produk unggulannya ke pasar global.

Kegiatan ekspor dilakukan dengan menjual barang atau jasa dari dalam daerah
pabean ke luar negeri, sesuai dengan aturan dan undang-undang yang ditetapkan (Nurhakim
& Satar, 2015). Keberhasilan kegiatan ekspor disebabkan oleh interaksi antara berbagai
faktor yang saling berkesinambungan, termasuk daya saing dan keunggulan produk di pasar
internasional, situasi ekonomi negara tujuan, kebijakan perdagangan, fluktuasi nilai tukar
mata uang, serta kualitas dan standarisasi produk. Dalam konteks perekonomian nasional,
ekspor memberikan berbagai manfaat substansial, di antaranya peningkatan pendapatan
nasional melalui aliran devisa yang masuk, penciptaan lapangan kerja baru di sektor industri
berorientasi ekspor, dan peningkatan cadangan devisa negara (Todaro & Smith, 2020).
Keberhasilan ekspor sangat ditentukan oleh kemampuan suatu negara dalam
mempertahankan stabilitas ekonomi makro, pengembangan teknologi, dukungan
kelembagaan dan infrastruktur yang memadai serta meningkatkan daya saing produk
(Balcioglu & Vural, 2009).

Daya saing mencerminkan sejauh mana suatu komoditas dapat merambah pasar
global dan tetap bertahan di tengah persaingan (Wardani & Mulatsih, 2017). Tingkat daya
saing sebuah negara dapat diamati melalui dua perspektif utama: keunggulan komparatif
dan keunggulan kompetitif. Keunggulan komparatif suatu produk dapat diukur menggunakan
Revealed Comparative Advantage (RCA), merupakan metode yang dikembangkan Balassa
(1965) untuk mengevaluasi kinerja ekspor produk suatu negara melalui analisis pangsa
pasarnya dalam ekspor global suatu negara dalam perdagangan dunia. Sementara itu,
keunggulan kompetitif dapat dianalisis menggunakan Export Competitiveness Index (ECI)
yang dimanfaatkan untuk mengkaji keunggulan komparatif suatu komoditas pada suatu
negara untuk bersaing dengan pesaing di negara lain (Harniati & Jamil, 2020). Kombinasi
kedua pendekatan ini memberikan pemahaman komprehensif tentang posisi kompetitif dan
komparatif suatu negara di pasar global. Komoditas yang dipakai dalam analisis ini
merupakan pakaian jadi. Pakaian jadi, sebagai bagian hilir dari industri tekstil dan produk
tekstil (TPT), kini menjadi salah satu komoditas unggulan ekspor nonmigas Indonesia. Fokus
pada ekspor pakaian jadi diidentifikasi secara spesifik menggunakan klasifikasi 6 digit HS
Code untuk melihat jenis produk yang paling banyak dikirimkan ke pasar global. Berdasarkan
data yang diambil dari TradeMap, berikut adalah 5 komoditas pakaian jadi dengan 6 digit HS
Code yang paling banyak diekspor oleh Indonesia:
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HS Label Produk

Code

611020 Jersey, pullover, cardigan, rompi dan barang semacam itu,
rajutan atau kaitan -- dari kapas

610462 Setelan, ensemble, jas, blazer, gaun, rok, rok terpisah,
celana panjang, pakaian terusan berpenutup di depan dan
bertali, celana panjang sampai lutut dan celana pendek
(selain pakaian renang), untuk wanita atau anak
perempuan, rajutan atau kaitan -- dari kapas

621210 Brassiere, girdle, korset, brace, suspender, garter dan
barang semacam itu serta bagiannya, rajutan atau kaitan
maupun tidak -- dari kapas

620640 Blus, kemeja dan blus kemeja, untuk wanita atau anak
perempuan -- dari serat buatan
Celana panjang, pakaian terusan berpenutup di depan dan

620342 bertali, celana panjang sampai lutut dan celana pendek --
dari kapas

Sumber: TradeMap dan Kementerian Keuangan, diolah (2025)

Melalui analisis kompetitif dan komparatif, maka dapat digambarkan tingkat daya
saing pakaian jadi Indonesia di kancah perdagangan global, khususnya di Amerika, Jepang,
dan Korea Selatan, yang menjadi dasar untuk merumuskan strategi peningkatan daya saing
ekspor pakaian jadi Indonesia di ketiga negara tujuan tersebut.

METODE

Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang berfokus pada populasi atau
sampel tertentu, di mana data dikumpulkan melalui instrumen khusus dan dianalisis secara
statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2013). Sumber data yang
dimanfaatkan pada studi ini ialah data pustakan maupun data sekunder. Studi pustaka
adalah proses pengumpulan informasi dari berbagai teori yang mendukung pendapat serta
temuan peneliti (Sari et al., 2023). Metode ini mengakses dan menganalisis berbagai
literatur ilmiah seperti jurnal akademik, hasil penelitian sebelumnya, laporan penelitian,
dan artikel-artikel terpublikasi. Metode kedua memanfaatkan data sekunder, yakni data yang
tersedia dari hasil pengumpulan, pengolahan, dan publikasi oleh pihak lain, baik organisasi,
institusi, maupun peneliti sebelumnya. Dalam penelitian ini riset data sekunder diperoleh
dari dokumen data terkait ekspor pakaian jadi Indonesia ke negara importir Amerika,
Jepang, dan Korea Selatan. Data yang akan digunakan data sekunder dari Trademap yang
disajikan melalui portal trademap berupa data ekspor komoditas pakaian jadi dengan produk
kode HS yakni 611020, 610462, 621210, 620640 dan 620342.

Dalam studi ini, digunakan dua pendekatan analisis data yang komprehensif, yakni
metode Revealed Comparative Advantage (RCA) dan Export Competitiveness Index (ECI).
Pendekatan kuantitatif dalam upaya mengukur daya saing pakaian jadi dengan
memanfaatkan analisis metode Revealed Comparative Advantage (RCA) dipakai untuk
menilai aspek kompetitif, sementara Export Competitiveness Index (ECI) berfokus pada
aspek komparatif. Berikut perhitungan RCA (Kusuma & Firdaus, 2015):
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_ Xij/Xt
kea= Xwj/Xw
Xij  : Nilai ekspor pakaian jadi asal Indonesia menuju negara i (USD)
Xt : Total nilai total ekspor pakaian jadi asal Indonesia ke negara i (USD)

Xwj : Capaian ekspor komoditas dari berbagai negara ke negara i, dalam USD
Xw  : Total capaian ekspor komoditas dari berbagai negara ke negara i, dalam USD
i : Negara destinasi

Apabila hasil penghitungan RCA menghasilkan nilai lebih dari satu (RCA > 1), hal ini
menunjukkan bahwa suatu negara mempunyai keunggulan komparatif yang lebih tinggi
dibandingkan rata-rata dunia, pada akhirnya komoditas tersebut dinilai mempunyai daya
saing yang kuat. Sebaliknya, apabila nilai RCA kurang dari satu, maka negara tersebut
dianggap tidak memiliki keunggulan komparatif di atas rata-rata dunia, yang berarti daya
saing komoditas tersebut tergolong lemah (Kusuma & Firdaus, 2015).

Metode kedua yaitu Export Competitiveness Index (ECI) dimana metode ini digunakan
untuk menganalisis keunggulan komparatif suatu komoditas pada suatu negara untuk
bersaing dengan pesaing di negara lain (Harniati & Jamil, 2020). Berikut perhitungan ECI:

(e
Xaj

Xik
(x—aj)t‘l

ECI =

Xik  : Nilai ekspor komoditas pakaian jadi i ke seluruh dunia pada tahun t (USD)
Xaj : Nilai ekspor komoditas pakaian jadi seluruh dunia pada tahun t (USD)

t : Periode yang dianalisis

t-1  : Periode dianalisis sebelumnya

i : Negara yang dianalisis

Ketentuan nilai ECI, apabila ECI > 1 maka dapat disimpulkan bahwa komoditas terkait
memiliki daya saing yang kuat berdasarka keunggulan kompetitif. Apabila ECI < 1 maka
dapat disimpulkan bahwa komoditas terkait memiliki daya saing yang lemah berdasarkan
keunggulan kompetitifnya (Harniati & Jamil, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Indonesia dan difokuskan pada analisis data ekspor
pakaian jadi ke tiga negara tujuan utama, yaitu Amerika Serikat, Jepang, dan Korea Selatan.
Rentang waktu analisis yang digunakan adalah dari tahun 2015 hingga 2023, untuk
menangkap tren jangka menengah terhadap daya saing lima komoditas pakaian jadi yang
diklasifikasikan berdasarkan kode Harmonized System (HS) enam digit. Studi ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Data yang digunakan
bersumber dari data sekunder yang telah dihimpun dari berbagai sumber terpercaya,
antara lain Trade Map, dan Indonesia National Single Window (INSW) untuk data terkait
ekspor dan klasifikasi produk. Selain itu, data pelengkap berupa volume dan nilai ekspor
juga diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS).
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Perkembangan Ekspor Pakaian Jadi Indonesia

Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) Indonesia merupakan sektor strategis dalam
struktur ekspor nasional, dengan produk pakaian jadi (apparel) menjadi kontributor ekspor
utama yang konsisten. Dalam konteks ini, lima HS Code yang menjadi kontributor utama
ekspor pakaian jadi Indonesia pada tahun 2022 dan 2023 adalah sebagai berikut:

HS 2023 (USD 2022 (USD
Code Ribu) Ribu)
611020 655.111 619.109
610462 448.674 308.457
621210 394.351 404.955
620640 300.907 317.512
620342 271.622 200.808

Sumber: TradeMap, diolah (2024)

Tren ekspor ini menunjukkan performa kuat di pasar internasional, dengan beberapa
komoditas mengalami pertumbuhan signifikan dalam setahun terakhir.

Dari perspektif posisi daya saing global, Indonesia menempati posisi urutan tiga
dibawah China dan Vietnam dalam ekspor pakaian jadi ke tiga pasar utama (Amerika Serikat,
Korea Selatan, dan Jepang).

Negara Amerika Serikat Korea Jepang (USD
Eksportir (USD Ribu) Selatan (USD Ribu)
Ribu)
China 3310144 616102 1277256
Viet Nam 2498103 226177 513518
Indonesia 1428870 41397 90084

Sumber: TradeMap, diolah (2024)

Sementara itu, meskipun Bangladesh dikenal memiliki industri tekstil yang kompetitif
secara global, data ekspor untuk lima HS Code dalam studi ini sering tidak tersedia lengkap
dalam basis data seperti TradeMap, karena itu, Viet Nam dipilih sebagai negara pembanding
berdasarkan posisi volume ekspornya yang terdekat dengan Indonesia pada 2023, dimana
Viet Nam menempati peringkat kedua setelah Tiongkok dalam ekspor pakaian jadi ke
Amerika Serikat, Korea Selatan, dan Jepang, sementara Indonesia berada di peringkat
ketiga, menjadikan Viet Nam sebagai kompetitor paling relevan bagi Indonesia yang
kemudian menjadi landasan untuk analisis lebih lanjut menggunakan metode RCA untuk
mengukur posisi relatif komoditas pakaian jadi Indonesia dibandingkan dengan pesaingnya.
Keunggulan Komparatif Ekspor Pakaian Jadi Indonesia

Setelah memahami kondisi ekspor pakaian jadi Indonesia secara umum, analisis
selanjutnya melihat posisi Indonesia dalam perdagangan internasional melalui keunggulan
komparatif, yang menjadi salah satu indikator dalam menilai daya saing suatu negara,
dengan memanfaatkan metode Revealed Comparative Advantage (RCA) demi
mengidentifikasi keunggulan komparatif produk pakaian jadi Indonesia di pasar ekspor
utama dibandingkan dengan negara pesaing; analisis ini dibagi menjadi dua bagian:
pertama, pembahasan nilai RCA ekspor pakaian jadi Indonesia ke Amerika Serikat, Jepang,
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dan Korea Selatan untuk melihat daya saing di masing-masing pasar, dan kedua,
perbandingan dengan Viet Nam sebagai pesaing utama untuk memberikan gambaran posisi
Indonesia dalam persaingan ekspor pakaian jadi global. Berikut hasil RCA pakaian jadi
Indonesia di tiga negara tujuan utama tahun 2015-2023

Gambar 1 Perbandingan RCA Pakaian Jadi (5 HS Code)
Indonesia Di Tiga Negara Tujuan 2015-2023

Amerika Serikat Korea Selatan
Jepang

25.00

15.00

10.00

Nilai RCA

5.00

201520162017201820192020202120222023
Tahun

Sumber: TradeMap, data diolah (2024)

Berdasarkan hasil perhitungan Revealed Comparative Advantage (RCA) terhadap tiga
negara destinasi ekspor utama, yaitu Amerika Serikat, Korea Selatan, dan Jepang, diperoleh
nilai yang bervariasi selama periode 2015 hingga 2023. Nilai RCA Indonesia terhadap Amerika
Serikat menunjukkan angka yang secara konsisten tinggi dan berada jauh di atas angka 1,
dengan nilai tertinggi pada tahun 2023 sebesar 20,12 dan nilai terendah sebesar 8,92 pada
tahun 2016. Hasil ini menampilkan jika Indonesia mempunyai keunggulan komparatif yang
sangat tinggi dalam mengekspor produk tersebut ke pasar Amerika Serikat. Sementara itu,
nilai RCA terhadap Korea Selatan juga menunjukkan tren yang positif dengan mayoritas
tahun berada di atas angka 2, meskipun terdapat penurunan pada tahun 2022 dengan nilai
1,90. Secara umum, hal ini mengindikasikan bahwa Indonesia tetap memiliki keunggulan
komparatif dalam mengekspor produk ke Korea Selatan, meskipun tidak sekuat ke Amerika
Serikat. Berbeda halnya dengan Jepang, nilai RCA Indonesia terhadap negara tersebut
sebagian besar berada di bawah angka 1 atau hanya sedikit di atasnya. Nilai tertinggi
tercatat pada tahun 2019 sebesar 1,44, namun nilai tersebut tidak konsisten setiap tahunnya
dan sempat turun ke angka 0,80 pada tahun 2022. Nilai RCA di bawah 1 menandakan bahwa
Indonesia tidak memiliki keunggulan komparatif dalam mengekspor produk tersebut ke
Jepang dalam beberapa tahun dibandingkan negara pengekspor lainnya. Amerika Serikat
menjadi negara paling dominan dalam nilai RCA ini, yang artinya Indonesia memiliki daya
saing yang kuat dalam mengekspor produk tersebut ke pasar Amerika Serikat dibandingkan
negara tujuan lainnya.
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Penting juga untuk meneliti RCA Pakaian Jadi negara pesaing yaitu Viet Nam agar bisa
melihat posisi Indonesia di pasar global. Berikut hasil RCA pakaian jadi Viet Nam di tiga
negara tujuan utama tahun 2015-2023

Gambar 2. Perbandingan RCA Pakaian Jadi (5 HS Code) Viet
Nam Di Tiga Negara Tujuan 2015-2023
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Sumber: TradeMap, data diolah (2024)

Berdasarkan data RCA pakaian jadi Viet Nam ke tiga negara tujuan utama terlihat
bahwa Viet Nam menunjukkan keunggulan komparatif yang konsisten sepanjang periode
2015-2023. Nilai RCA tertinggi dicapai pada tahun 2018 sebesar 9,22, yang mencerminkan
daya saing ekspor pakaian jadi Viet Nam yang kuat, khususnya di pasar Amerika Serikat.
Meski sempat mengalami penurunan pada 2020 dan 2021, tren rata-rata RCA tetap stabil di
kisaran 5,5-6,0. Di antara ketiga negara tujuan, Amerika Serikat menjadi pasar dengan nilai
RCA tertinggi hampir setiap tahun, diikuti oleh Korea Selatan dan Jepang.

Jika dibandingkan dengan Indonesia, terlihat bahwa meskipun rata-rata RCA Indonesia
sempat lebih tinggi dari Viet Nam pada beberapa tahun tertentu (seperti 2019-2021),
keunggulan Indonesia sangat dipengaruhi oleh tingginya nilai RCA di pasar Amerika Serikat,
yang secara signifikan mengangkat nilai rata-rata RCA di tiga negara tujuan utama.
Sebaliknya, nilai RCA Indonesia di Korea Selatan dan Jepang cenderung rendah (kurang dari
1), bahkan sering kali berada jauh di bawah Viet Nam. Sebagai contoh, pada 2023, nilai RCA
Indonesia di Jepang hanya 1,14, sedangkan Viet Nam mencapai 5,43. Hal ini menunjukkan
bahwa keunggulan komparatif Indonesia masih sangat terfokus pada satu pasar, sementara
Viet Nam memiliki keunggulan komparatif yang lebih merata di ketiga pasar tujuan ekspor.
Keunggulan Kompetitif Ekspor Pakaian Jadi Indonesia

Untuk menganalisis daya saing keunggulan kompetitif ekspor pakaian jadi Indonesia di
pasar global, penelitian ini menggunakan metode Export Competitiveness Index (ECI) dengan
membandingkan Indonesia dengan tiga negara pesaing berbeda untuk setiap HS code, sesuai
dengan perbedaan karakteristik data yang tersedia untuk masing-masing kategori produk.
Dalam penelitian ini, perhitungan nilai ECI digunakan untuk lima kode HS pakaian jadi
Indonesia selama periode 2014 hingga 2023. Analisis dilakukan untuk tiga negara tujuan
utama ekspor, yaitu Amerika Serikat, Korea Selatan, dan Jepang.
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Gambar 3. Perbandingan ECI Pakaian Jadi (HS Code 611020)
Tertinggi ke Tiga Negara Tujuan Tahun 2015-2023
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Sumber: TradeMap, data diolah (2024)

Berdasarkan analisis ECI HS Code 611020 periode 2015-2023, Kamboja mencatat daya
saing tertinggi (rata-rata ECI 1,48), diikuti Viet Nam (1,03), Indonesia (1,02), dan China
(0,95). China merupakan negara dengan nilai ekspor pakaian jadi yang sangat besar, nilai
ECl-nya justru sering berada di bawah 1 pada sebagian besar tahun analisis, mencerminkan
daya saing yang kurang kuat dan tren ekspor yang menurun karena proporsi ekspor China
terhadap total ekspor dunia untuk komoditas ini mengalami tren penurunan secara relatif;
sebaliknya, negara seperti Viet Nam dan Kamboja, meskipun memiliki volume ekspor yang
relatif lebih kecil, justru menunjukkan tren peningkatan ekspor yang lebih stabil dan
konsisten, tercermin dari nilai ECl yang cenderung berada di atas angka 1, bahkan pada
tahun 2019, Kamboja berhasil mencatatkan nilai ECI sebesar 2,80. Ini menegaskan bahwa ECI

mengukur tidak hanya besarnya ekspor, tetapi juga kekuatan pertumbuhan dan daya saing di
pasar global.
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Gambar 4. Perbandingan ECI Pakaian Jadi (HS Code 610462) Tertinggi
ke Tiga Negara Tujuan Tahun 2015-2023
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Sumber: TradeMap, data diolah (2024)

Berdasarkan gambar diagram di atas, Kamboja kembali menunjukkan nilai ECI
tertinggi untuk lima kode HS dibandingkan dengan tiga negara lainnya (termasuk Indonesia),
dengan puncak tertinggi terjadi pada tahun 2019 yang mencapai nilai sebesar 2,20. Selama
periode tahun 2015 hingga 2023, nilai rata-rata ECI Indonesia mencapai 1,11 untuk produk
HS 610462. Capaian ini menunjukkan bahwa secara umum Indonesia mempunyai daya saing
yang cukup kuat dan stabil dalam mengekspor produk pakaian jadi jenis ini ke pasar utama
seperti Amerika Serikat, Jepang, dan Korea Selatan. Rata-rata ECI Indonesia bahkan lebih
tinggi dibandingkan Tiongkok (0,92), dan cukup dekat dengan Kamboja (1,27), yang selama
ini dikenal sebagai eksportir dominan produk tekstil global. Ini terlihat dari nilai ECI
Cambodia dan Indonesia yang lebih tinggi, mencerminkan daya saing kompetitif yang kuat
atau meningkat.

Gambar 5. Perbandingan ECI Pakaian Jadi (HS Code 621210) Tertinggi
ke Tiga Negara Tujuan Tahun 2015-2023
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Sumber: TradeMap, data diolah (2024)
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Berdasarkan hasil analisis Export Competitiveness Index (ECI) untuk ekspor pakaian
jadi dengan HS Code 621210 selama periode 2015 hingga 2023 terlihat bahwa seluruh negara
eksportir utama yakni China, Viet Nam, Sri Lanka, dan Indonesia memiliki rata-rata ECI di
atas 1, yang mengindikasikan bahwa keempat negara tersebut memiliki daya saing
kompetitif ekspor yang kuat secara global dalam komoditas ini. Pada gambar di atas,
Vietnam mencatat ECI tertinggi sebesar 1,68 pada 2016, diikuti Sri Lanka sebesar 1,57 pada
2020, dan Indonesia sebesar 1,30 pada 2021. Rata-rata ECI Vietnham mencapai 1,22,
menunjukkan daya saing ekspor yang konsisten, diikuti China dan Sri Lanka dengan rata-rata
1,01 dan 1,03. Indonesia mencatat rata-rata ECI 1,05, dengan lonjakan signifikan pada 2021
dan 2022.

Gambar 6. Perbandingan ECI Pakaian Jadi (HS Code 620640)
Tertinggi ke Tiga Negara Tujuan Tahun 2015-2023
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Sumber: TradeMap, data diolah (2024)

Terlihat pada gambar di atas, nilai ECI tertinggi terjadi pada tahun 2020 yang dicapai
oleh China dengan angka sebesar 1,37. Sementara itu, pada periode 2022 hingga 2023,
Indonesia mengalami penurunan nilai ECI, berbeda dengan negara pesaing lainnya yang
cenderung menunjukkan tren stabil atau meningkat. ECI Indonesia sendiri sempat mencapai
angka tertinggi pada tahun 2018 (1,17), dan tetap berada di atas angka 1 pada beberapa
tahun lainnya, menunjukkan kemampuan ekspor yang kompetitif meskipun belum terlalu
dominan di pasar global. India menjadi satu-satunya negara dalam daftar yang mencatat
rata-rata ECI di bawah 1, yakni 0,92, yang menunjukkan bahwa daya saing ekspor India
untuk produk ini masih tergolong lemah dibandingkan rata-rata global. Nilai ECI yang rendah
ini bisa disebabkan oleh ekspor yang menurun setiap tahunnya untuk komoditas pakaian jadi
jenis ini.
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Gambar 7. Perbandingan ECI Pakaian Jadi (HS Code 620342) Tertinggi ke Tiga Negara
Tujuan Tahun 2015-2023
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Sumber: TradeMap, data diolah (2024)

Berdasarkan data, Vietnam mencatat rata-rata ECI tertinggi sebesar 1,03,
menunjukkan daya saing ekspor yang kuat dan stabil, meskipun sempat turun pada 2020-
2021 sebelum naik kembali pada 2022. Indonesia memiliki rata-rata ECI 1,00, dengan
performa ekspor kuat di beberapa tahun seperti 2017, 2018, 2021, dan 2022, meski sempat
turun ke 0,90 pada 2023. China dan Meksiko mencatat rata-rata ECl masing-masing 0,97,
menandakan daya saing yang sedikit di bawah rata-rata global, dengan kinerja ekspor yang
cenderung fluktuatif. Secara keseluruhan, Vietham dan Indonesia menunjukkan performa
ekspor yang lebih stabil dan kompetitif untuk komoditas pakaian jadi HS Code 620342.

Berdasarkan analisis seluruh data ECI (5 HS code), Indonesia secara konsisten
mencatat rata-rata ECI di atas 1, menandakan daya saing ekspor pakaian jadi yang kuat dan
stabil dibandingkan negara pesaing. Dibanding Vietnam, Indonesia umumnya memiliki rata-
rata ECI lebih rendah, kecuali pada HS Code 610462. China, meski nilai ekspornya besar,
menunjukkan penurunan terhadap ekspor dunia. Kamboja dan Sri Lanka mencatat daya saing
tinggi pada beberapa HS Code, sementara India dan Meksiko memiliki rata-rata ECI di bawah
1. Secara keseluruhan, Indonesia unggul dibanding sebagian besar pesaing, namun perlu
terus memperkuat ekspornya agar tetap kompetitif, terutama menghadapi Vietnam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis Revealed Comparative Advantage (RCA), ekspor pakaian jadi
Indonesia masih sangat bergantung pada pasar Amerika Selatan, dengan nilai RCA rata-rata
mencapai 20 pada tahun 2023. Sementara itu, di pasar Jepang dan Korea Selatan, nilai RCA
Indonesia sebagian besar masih di bawah 1, menandakan keunggulan komparatif yang belum
konsisten. Dibandingkan Vietnam, kinerja RCA Indonesia lebih terpaku pada satu pasar,
sedangkan Vietnam menunjukkan keunggulan komparatif yang lebih stabil dan merata di
ketiga pasar utama (Amerika Selatan, Jepang, dan Korea Selatan).
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Berdasarkan analisis Export Competitiveness Index (ECl), ekspor pakaian jadi
Indonesia secara umum menunjukkan daya saing yang cukup kuat dengan sebagian besar
nilai ECI di atas 1 selama 2015-2023. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekspor Indonesia
lebih cepat dibanding rata-rata dunia. Namun, dibandingkan Vietnam, performa ECI
Indonesia masih kurang stabil, dengan rata-rata nilai ECI Vietnam lebih tinggi pada hampir
semua HS Code yang dianalisis. Meskipun demikian, nilai ECI Indonesia tetap di atas 1 di
setiap HS Code, menunjukkan adanya keunggulan kompetitif.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Indonesia memperkuat ekspor pakaian
jadi ke pasar utama seperti Amerika Serikat, sekaligus meningkatkan ekspor ke Jepang dan
Korea Selatan untuk mengurangi ketergantungan pada satu pasar. Selain itu, Indonesia perlu
mendorong peningkatan volume ekspor agar daya saing (RCA dan ECI) semakin kuat dan
stabil. Penelitian selanjutnya dianjurkan menggunakan data terbaru untuk memantau
perkembangan daya saing ekspor dan fenomena global yang dapat mempengaruhi kinerja
ekspor.
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